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ABSTRAK 

Rizka Putri Lestari (21901061067) Respon Pemberian Pupuk Organik Limbah Cair 

Tahu dan Paparan Gelombang Suara Sonic Bloom Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

Dosen Pembimbing I  : Ir. Saimul Laili, M.Si. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Sama’ Iradat Tito, S.S.i., M.Si. 

 

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) merupakan sayuran semusim dan berumur 

pendek yang dapat dibudidayakan secara organik. Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan 

limbah cair tahu, karena limbah cair tahu sendiri mengandung bahan organik yang berpotensi 

sebagai pupuk organik. Saat ini upaya untuk meningkatkan hasil produksi sayur terus 

dilakukan, salah satu teknologi ramah lingkungan yang memanfaatkan gelombang suara 

yaitu sonic bloom. Sonic bloom dapat membantu terbukanya stomata daun menjadi lebih 

lebar, sehingga akan memacu pertumbuhan vegetatif tanaman. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik limbah cair tahu serta 

paparan gelombang suara sonic bloom pada pertumbuhan kangkung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan dan 

empat ulangan dengan pemberian konsentrasi pupuk organik limbah cair tahu yang berbeda 

serta paparan gelombang suara sonic bloom pada tanaman. Data dianalisis dengan 

perhitungan Analisis sidik ragam (Anova) dan Uji Beda Nyata Terkecil dengan taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan pemberian limbah cair tahu dan paparan gelombang suara 

sonic bloom berbeda nyata terhadap pertumbuhan kangkung darat seperti tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun dan, berat basah tanaman, lebar stomata dan jumlah stomata, serta 

tidak berbeda nyata pada berat kering tanaman. Perlakuan terbaik yaitu pemberian pupuk 

organik limbah cair tahu 350 ml + sonic bloom yang menunujukkan rata-rata tinggi tanaman 

sebesar 35,2 cm, jumlah daun sebesar 11,5 helai, luas daun sebesar 15,1 cm, berat basah  

tanaman sebesar 14,5 g, lebar stomata 23,7 µm, dan rata-rata jumlah stomata daun 35,7. 

Kata kunci: kangkung darat, limbah cair tahu, pertumbuhan vegetatif, sonic bloom 
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ABSTRACT 

Rizka Putri Lestari (21901061067) The Response of Tofu Liquid Waste Organic 

Fertilizer and Exposure to Sonic bloom Sound Waves on the Growth of Kangkung 

(Ipomoea reptans Poir.) 

Supervisor I : Ir. Saimul Laili, M.Si. 

Supervisor II : Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si. 

 

Kangkung (Ipomoea reptans Poir.) is a seasonal and short-lived vegetable that can 

be cultivated organically. One of them is by utilizing tofu liquid waste, because tofu liquid 

waste itself contains organic matter which has the potential to be used as organic fertilizer. 

Current attempts to increase vegetable production are contuining, one of the environmentally 

friendly technologies that utilizes sound waves is Sonic bloom. Sonic bloom can help open 

leaf stomata to be wider, so it will spur plant vegetative growth. Therefore, this study was 

conducted to determine the response to tofu liquid waste organic fertilizer and exposure to 

sonic bloom sound waves on kangkung growth. This study used factorial Group Randomized 

Design (RAK) which consist of five treatments and four repeats with the giving of different 

concentrations of tofu liquid waste and exposure to sonic bloom sound waves in plants. The 

data were analyzed by Analysis of variance (Anova) calculations and the smallest real 

difference test with a level of 5%. The results showed that the giving of tofu liquid waste 

organic fertilizer and exposure to sonic bloom sound waves were significantly different from 

the growth of kangkung such as plant height, number of leaves, leaf area and, wet weight of 

plants, stomata width and amount of leaf stomata, and do not differ markedly in dry weight. 

The best treatment is the application of tofu liquid waste organic fertilizer 350 ml + sonic 

bloom which shows an indicates the average height of the plant 35,2 cm, the number of 

leaves to 11,5 strands, leaf area of 15,1 cm, wet weight of plant 14,5 g, stomata width 23,7 

µm, and the results of the amount of leaf stomata average 35,7. 

Keywords: kangkung, tofu liquid waste, vegetative growth, sonic bloom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

popular di Indonesia. Sayuran ini mudah dibudidayakan dan juga berumur pendek, selain 

itu kangkung juga mengandung senyawa tertentu yang dimanfaatkan dalam bidang 

industri farmasi seperti senyawa fitokimia diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, kuinon, 

tannin, polifenol, dan saponin. Kangkung darat berasal dari India yang menyebar luas ke 

berbagai benua terutama Asia. Sayuran ini dapat tumbuh dengan baik di pekarangan 

rumah maupun di sawah. Kangkung darat juga dapat tumbuh di dataran tinggi maupun 

dataran rendah, sehingga sayuran ini dapat ditanam hampir dimana saja diseluruh 

Indonesia. Selain itu kangkung darat dapat ditanam di daerah yang beriklim panas atau 

lembab, sehingga untuk membudidayakan kangkung darat membutuhkan pupuk untuk 

memaksimalkan pertumbuhan serta hasil panen. 

Budidaya kangkung darat yang biasa dilakukan yaitu dengan cara menyiapkan 

lahan penanaman, pembibitan menggunakan biji kangkung yang cukup tua (disemai), 

penanaman benih, pemeliharaan yaitu dengan penyiraman dan pemupukan. Prasetyo & 

Wicaksono (2019) mengatakan jika kangkung darat memiliki potensi nilai ekonomi yang 

baik bagi masyarakat, oleh sebab itu tanaman kangkung dibudidayakan dan 

dikembangkan agar memiliki potensi nilai yang lebih tinggi. 

Limbah industri merupakan limbah yang dihasilkan dari aktifitas produksi. Hasil 

buangannya dapat berupa padat, cair atau gas tergantung produk yang dihasilkan. Salah 

satu industri yang menghasilkan limbah cair adalah industri tahu. Menurut Yudhistira, 

dkk (2016) produksi tahu kebanyakan masih dilakukan secara konvensional, oleh karena 

itu industri tahu sebagian besar industri tahu tidak mempunyai sistem pengolahan limbah 

yang mampu mengolah buangan limbah hasil produksi tahu. Limbah cair tahu merupakan 

limbah yang dihasilkan dari proses perendaman, pencucian, penggumpalan dan 

pencetakan.  

Limbah cair dari sisa pembuatan tahu ini mengandung protein dan mudah terurai 

yang biasanya hanya dibuang langsung ke lingkungan seperti ke selokan atau sungai, 

dimana akan mencemari lingkungan sekitarnya apabila tidak diolah terlebih dahulu, 

sehingga menimbulkan adanya bau tidak sedap yang mengganggu baik dari aspek 

kesehatan masyarakat maupun estetika lingkungan (Kesuma, 2013).  Selain itu, berbagai 
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macam masalah kesehatan maupun lingkungan dari aktivitas pembuangan limbah cair 

secara langsung ke saluran air salah satunya yaitu terjadinya eutrofikasi dan menjadi 

racun sekaligus sebagai ancaman bagi kelangsungan hidup biota sekitar (Serventi & 

Wang, 2019). Limbah cair mempunyai dampak pencemaran yang lebih besar dari pada 

limbah padat. Oleh karena itu limbah cair sisa produksi tahu harus ada pengolahan 

terlebih dahulu agar mengurangi pembuangan limbah secara sembarangan. 

Salah satu upaya untuk mengurangi mengurangi pencemaran lingkungan yang 

disebabkan oleh limbah cair tahu adalah dengan cara pengolahan limbah cair tahu sebagai 

pupuk organik cair. Limbah cair sisa produksi tahu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik cair untuk tanaman dikarenakan limbah cair tahu memiliki ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman. Limbah cair tahu mengandung protein, lemak, karbohidrat, mineral, 

kalsium, fosfor serta zat besi. Bahan-bahan organik tersebut masih bisa didaur ulang oleh 

mikroba, sehingga dapat menjadi unsur hara bagi pertumbuhan tanaman dan dapat 

meningkatkan hasil produksi. Penggunaan limbah cair tahu sebagai pupuk organik 

merupakan salah satu alternatif untuk budi daya pertanian, termasuk tanaman kangkung 

darat (Ipomoea reptans Poir.) 

Saat ini pengembangan teknologi ramah lingkungan untuk meningkatkan hasil 

produksi sayur terus dilakukan, salah satunya dengan memanfaatkan gelombang suara. 

Suara secara umum disinyalir memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

(Prasetyo, 2014). Pemanfaatan gelombang suara untuk meningkatkan produksi hasil 

pertanian disebut dengan sonic bloom. Sonic bloom sendiri yaitu memanfaatkan 

gelombang suara frekuensi tinggi yang berfungsi memacu membukanya stomata pada 

daun yang dipadu dengan nutrisi organik (Pratami dkk, 2015). Penggunaan gelombang 

suara alam dengan frekuensi tinggi disebutkan mampu merangsang stomata daun tetap 

terbuka sehingga meningkatkan laju dan efisiensi penyerapan pupuk pada tanaman. Salah 

satu pemanfaatan gelombang suara binatang alamiah yaitu menggunakan suara jangkrik. 

Gelombang suara jangkrik memiliki rentang di atas frekuensi gelombang bunyi 

pendengaran manusia, gelombang ini termasuk gelombang ultrasonik (Tito, S.I., et al, 

2011). Gelombang suara yang dihasilkan oleh jangkrik dapat merangsang pembukaan 

stomata dan mempengaruhi penyerapan karbondioksida pada daun. Dengan kombinasi 

pemberian pupuk organik limbah cair tahu dan paparan gelombang suara sonic bloom 

pada tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) bertujuan agar lebih sempurnanya 

penyerapan unsur hara oleh tanaman, sehingga bisa meningkatkan produktivitas pada 

tanaman kangkung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian pupuk organik limbah cair tahu dan paparan gelombang suara 

sonic bloom dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea 

reptans Poir.)? 

2. Berapa konsentrasi pupuk organik limbah cair tahu yang paling baik bagi 

pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui respon pemberian pupuk organik limbah cair tahu dan pemaparan 

gelombang suara sonic bloom pada pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea 

reptans Poir.) 

2. Mengetahui konsentrasi pupuk organik limbah cair tahu yang paling baik bagi 

pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.). 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Kangkung darat (Ipomoea reptasns Poir.) dalam media tanah berjumlah 1 

tanaman. 

2. Pemberian jangkrik pada kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) berjumlah 9, 

dimana 6 jangkrik jantan dan 3 jangkrik betina. Antara jangkrik jantan dan 

jangkrik betina dipisah. 

3. Limbah cair yang digunakan adalah limbah yang berasal dari proses pengendapan 

sari kedelai. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat umum tentang 

pemanfaatan limbah cair tahu sebagai pupuk organik cair. 

2. Menambah referensi tentang budi daya tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir.) serta pemberian limbah cair tahu dan paparan sonic bloom dapat 

meningkatkan pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.). 

3. Menambah wawasan atau ilmu pengetahuan bagi pembaca serta dapat dijadikan 

sebagai referensi atau rujukan bagi penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian respon pemberian pupuk organik limbah cair tahu 

dan paparan sonic bloom terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir.) dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik limbah cair tahu dan 

paparan gelombang suara sonic bloom berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat basah, lebar stomata dan jumlah stomata. Serta tidak berpengaruh 

nyata pada berat kering tanaman, serta kombinasi yang terbaik dalam pemberian pupuk 

organik limbah cair tahu serta paparan gelombang suara sonic bloom pada tanaman adalah 

pada perlakuan P3 350 ml + sonic bloom, yang menhhasilkan rata-rata tinggi tanaman 

sebesar 35,2 cm, rata-rata jumlah daun sebesar 11,5 helai, rata-rata luas daun sebesar 15,1 

cm, rata-rata berat basah  tanaman sebesar 14,5 g, rata-rata lebar stomata sebesar 23,7 

µm, dan rata-rata jumlah stomata daun 35,7. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan pupuk organik limbah cair tahu dan 

paparan gelombang suara sonic bloom pada pertumbuhan tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir.), pada penelitian selanjutnya alangkah baiknya jika disarankan 

untuk mengkombinasikan dengan pupuk kimia. Serta dalam penerapan sonic bloom dapat 

diberikan rentang frekuensi pemaparan serta tanaman diletakkan pada tempat yang 

tertutup guna untuk lebih memaksimalkan penangkapan gelombang suara oleh tanaman 

sehingga pertumbuhan pada tanaman juga semakin meningkat. 
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